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SUMMARY

BUDI SANTOSO. Rubber Sheet On Hybrid Drying with Hanging Shalves Using
Solar Energy and Biomass Rubber Wood. (Supervised by AMIN REJO and
DIDIN SUWARDIN).

The objective of this research was to study the drying process of sheet
rubber on hybrid dryer with hanging shalves using solar energy and biomass (rubber
wood). This research was conducted at Workshop and Laboratory Technology
Officer, Rubber Research Institute Sembawa, Banyuasin, from September 2015 to
April 2016. The research method was done in three phases of testing tools, data
retrieval and data analysis. Parameters measured were water content, drying rate,
energy needs analysis and drying efficiency. The results showed that the water
content of the final sit with a combination of solar energy and respectively 0.19%
and 0.13% with the average drying rate - ratanya 0.18% and 0.23% per hour per
hour. The total heat energy required to heat the drying chamber amounted to 79 375
kJ on solar drying and 71 426 kJ of energy combination. Drying and heating
efficiency of each energy were 20.15% and 31.94% on solar drying, drying while
the combination is 8.22% and 6.9%.

Keywords : Rubber sheet, water content, energy, drying efficiency



RINGKASAN

BUDI SANTOSO. Pengeringan Karet Sit pada Alat Pengering Hibrid dengan Rak
Gantung Menggunakan Energi Surya dan Biomassa. (Dibimbing oleh AMIN
REJO dan DIDIN SUWARDIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari proses pengeringan karet sit
pada alat pengering hibrid dengan rak gantung menggunakan energi surya dan
biomassa kayu karet. Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel dan Laboratorium
Bagian Teknologi, Balai Penelitian Karet Sembawa, Banyuasin, dari bulan
September 2015 sampai dengan April 2016. Metode penelitian dilakukan dalam
tiga tahap yaitu pengujian alat, pengambilan data dan analisis data. Parameter yang
diamati adalah kadar air, laju pengeringan, analisis kebutuhan energi dan efisiensi
pengeringan. Hasil penelitian menunjukan bahwa kadar air akhir sit dengan energi
surya dan kombinasi secara berturut- turut adalah 0,19% dan 0,13% dengan laju
pengeringan rata — ratanya 0,18% per jam dan 0,23% per jam. Total energi panas
yang dibutuhkan untuk memanaskan ruang pengering adalah sebesar 79375 kJ pada
pengeringan surya dan 71426 kJ dengan energi kombinasi. Efisiensi pengeringan
dan pemanasan dari masing-masing energi yaitu 20,15% dan 31,94% pada
pengeringan surya, sedangkan pada pengeringan energi kombinasi yaitu 8,22% dan
6,9%.

Kata Kunci : Karet sit, kadar air, energi, efisiensi pengeringan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan luas lahan karet terbesar di dunia. Luas
areal perkebunan karet di Indonesia mencapai 3,4 juta hektar, mengungguli luas
perkebunan Thailand 2,67 juta hektar dan juga Malaysia dengan luas
perkebunannya mencapai 1,2 juta hektar. Luasnya perkebunan yang ada di
Indonesia tidak menentukan besarnya jumlah produktivitas dibandingkan dengan
Thailand. Produksi karet nasional dari perkebunan dengan luas areal 3,4 hektar
mencapai 2,4 juta ton per tahun, masih berbeda selisih lebih rendah dengan
Thailand yang luas arealnya lebih kecil dari Indonesia, namun pencapaian produksi
karet di Thailand berhasil mencapai 3,1 juta ton per tahunnya. Jumlah Produksi
Malaysia berada di urutan ketiga setelah Thailand dan Indonesia, ini cukup sesuai
dengan luas perkebunan yang ada di Malaysia yang hanya mencapai luas sekitar
1,2 juta hektar. Ekspor karet alam di Indonesia pada tahun 2008 adalah 2,295 juta
ton dengan total devisa $6,056 miliyar, yang sebagian besar terdiri dari 2,148 juta
ton (93,59%) sebagai SIR( Standard Indonesia Rubber) dan 137,7 ribu ton (6,00%)
dalam bentuk karet sit (BPTK, 2012).

Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu daerah penghasil karet terbesar
di Indonesia. Luas areal perkebunan karet di Sumatera Selatan mencapai 727,838
ha yang terdiri dari 29% tanaman yang belum menghasilkan, 44% tanaman yang
telah produktif dan 27% tanaman yang tidak produktif. Sentral produksi karet
menyebar hampir diseluruh kabupaten seperti : Kabupaten Muara Enim 16,11%,
Kabupaten Musi Banyuasin 14,20% dan Kabupaten Musi Rawas 15,88%. Total
produksi karet mencapai 400.000 ton per tahun (Dahlan dan Laili, 2004).

Produk karet yang dihasilkan oleh pabrik — pabrik pengolahan karet di
Sumatera Selatan salah satunya yaitu dalam bentuk sit atau ADS ( Air Dry Sheet).
ADS adalah salah satu jenis produk olahan karet alam yang berasal dari lateks atau
getah tanaman Hevea brasiliensis yang di olah secara teknik mekanis dan kimiawi,
dengan pengeringan menggunakan rumah asap atau uap panas serta mutunya

memenuhi Standar The Green Book (Utomo dan Suroso, 2004).

Universitas Sriwijaya



Pengeringan dapat dilakukan dengan memanfaatkan sinar matahari dengan cara
tradisional atau dengan menggunakan alat pengering buatan. Pengering buatan
hasilnya akan lebih efisien dibandingkan secara tradisional dan pengeringan yang
optimal pada karet sit akan menghasilkan produk sit yang berkualitas baik. Tingkat
mutu karet sit secara visual dibedakan menjadi lima tingkatan yaitu, ADS 1, ADS
2, ADS 3, ADS 4 dan ADS 5 (Utomo dan Suroso, 2004).

Pengeringan sistem hibrid yang memanfaatkan energi matahari dan biomasa
dengan tambahan energi lain seperti listrik, bahan bakar, dan lain — lain.
Penggunaan alat pengering tersebut dapat diperoleh beberapa keuntungan antara
lain, tidak bergantung pada panas matahari, cuaca dan dapat dikontrol dengan alat
ukur serta kapasitas bahan dapat disesuaikan dengan yang diperlukan (Agustina et
al., 2009). Proses pengeringan hibrid dengan rak gantung perlu dilakukan
pengujian, dimana hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan pertimbangan
terhadap perbaikan dan perancangan pada alat tersebut. Sehingga pada penelitian
ini akan dilakukan proses pengujian alat pengering hibrid dengan rak gantung
menggunakan energi surya dan biomassa yang ada di Balai Penelitian Sembawa,
melalui proses pengamatan serta pengambilan data pada saat pengeringan karet sit
menggunakan alat tersebut.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari proses pengeringan sit pada alat
pengering hibrid dengan rak gantung menggunakan energi surya dan biomassa kayu
karet.
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